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PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS DI SEKOLAH DASAR 

NEGERI 3 KARANG ANYAR 

 

Oleh 

 

DARISTA 

 

 

 

Masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar IPAS kelas IV di 

SD Negeri Karang Anyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari penerapan model kooperatif tipe picture and picture terhadap 

hasil belajar IPAS kelas IV sekolah dasar. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode Quasi Eksperimental Design dan desain penelitian menggunakan 

pretest- posttest Nonequivalent Control Group Design. Populasi dan sampel  

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar 

dengan jumlah 65 peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian 

menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 3 Karang Anyar sebesar 56,6%. 

  

Kata kunci : hasil belajar, IPAS, kooperatif tipe picture and picture 

  

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE PICTURE 

AND PICTURE ON SCIENCE LEARNING OUTCOMES IN STATE  

ELEMENTARY SCHOOL 3 KARANG ANYAR  

 

By 

 

DARISTA 

 

 

 

The problem in this study is the low learning outcomes science fourth grade in 

SD Negeri Karang Anyar. This study aimed to determine the effect of the 

application of the cooperative model type picture and picture on the learning out 

comes fourth grade science in elementary schools. This type of research used a 

Quasi-Experimental Design method and research design used pretest-posttest 

Nonequivalent-Control Group Design. The population and sample of the study 

were all students of fourth grade of SD Negeri 3 Karang Anyar with a total of 65 

students. The sampling technique used in the study was saturated sampling. The 

data analysis technique used a simple linear regression test. "The result of this 

study showed that the implementation of the Picture and Picture cooperative 

learning model affected the fourth grade students’ IPAS learning outcomes at 

SD Negeri 3 Karang Anyar by 56,6%. 

 

Keywords: cooperative type picture and picture, IPAS, learning outcomes 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Berfungsi untuk meningkatkan kemampuan individu, serta mengangkat 

kualitas hidup dan martabat umat manusia. Menurut Soyomukti (2015), 

menegaskan bahwa pendidikan adalah inti dari kehidupan itu sendiri. 

Pendidikan mencakup segala pengalaman belajar yang berlangsung di 

berbagai lingkungan dan terus berlanjut sepanjang hidup kita. Setiap situasi  

dalam kehidupan berkontribusi pada perkembangan individu. Pendidikan  

seumur hidup menunjukkan bahwa pendidikan merupakan bagian integral 

dari kehidupan itu sendiri. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang sengaja dan 

terencana untuk menciptakan suasana serta kegiatan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

 

Kurikulum adalah komponen penting dalam pendidikan yang sering kali 

terabaikan. Bersifat kompleks dan multidimensi, kurikulum menjadi titik 

awal dan akhir dari pengalaman belajar serta inti dari pendidikan yang perlu 

dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, masyarakat dituntut untuk terus mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dunia pendidikan pun harus siap menghadapi perubahan tersebut 

untuk mempersiapkan generasi penerus dalam menghadapi persaingan di  
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lingkungan yang semakin maju. Salah satu langkah yang dapat diambil 

institusi pendidikan adalah terus memperbaiki dan memperbarui kurikulum 

yang ada. Menurut Cholilah (2023), kurikulum adalah serangkaian rencana 

pembelajaran yang harus dilalui peserta didik melalui berbagai mata pelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Pakaya dan Hakeu (2023), menyatakan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka merupakan inisiatif pendidikan yang bertujuan meningkatkan 

kemandirian dan kreativitas peserta didik. Salah satu kebijakan yang 

diterapkan pada kurikulum merdeka adalah penggabungan dua mata 

pelajaran, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penggabungan ini 

dirancang untuk membantu peserta didik memahami lingkungan secara lebih 

holistik (Kemendikbud, 2022). Langkah ini juga diharapkan dapat 

memperkuat pendidikan multikultural serta mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang beragam budaya, sejarah, dan kondisi sosial di 

Indonesia maupun dunia. 

 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah perubahan dari kurikulum yang ada 

sebelumnya. Penerapan Kurikulum Merdeka diatur berdasarkan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 yang 

menyediakan pedoman untuk penerapan kurikulum dalam upaya pemulihan 

pembelajaran dan menyempurnakan kurikulum yang telah ada. Kampus 

Merdeka merupakan kelanjutan dari program Merdeka Belajar yang ditujukan 

untuk pendidikan tinggi. Transformasi pendidikan melalui kebijakan merdeka 

belajar merupakan salah satu langkah untuk mewujudkan SDM Unggul 

Indonesia yang memiliki Profil Pelajar Pancasila (Kemdikbud, 2021). 

 

Merdeka Belajar, menurut Menteri pendidikan dan kebudayaan, lahir dari 

keinginan untuk menghasilkan output pendidikan yang lebih berkualitas. 

Menurut Saleh (2020), tujuannya adalah agar peserta didik tidak hanya mahir 

dalam menghafal, tetapi juga memiliki kemampuan analisis yang tajam, 

penalaran yang baik, serta pemahaman yang mendalam dalam proses belajar 
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untuk pengembangan diri. Menurut Daga (2021), menjelaskan bahwa 

merdeka belajar, berdasarkan beberapa literatur, mencakup kebebasan 

berpikir, kebebasan untuk berinovsi, belajar secara mandiri dan kreatif, serta 

meraih kebahagiaan. Daga (2021), hasil belajar dapat dipahami sebagai 

pencapaian atau nilai yang diperoleh dari suatu proses pembelajaran. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Novita (2019), hasil belajar mencakup pola 

perilaku, nilai-nilai, pemahaman, sikap, serta apersepsi. 

 

Menurut Marzuki (2023), hasil belajar merupakan hasil dari proses yang  

dilakukan oleh suatu kegiatan atau proses yang melibatkan lingkungan 

seseorang sehingga menghasilkan suatu hasil. Menurut Haryadi (2021), hasil 

belajar adalah pencapaian yang diperoleh setelah melalui proses pembelajaran 

dan interaksi dengan lingkungan, yang bertujuan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Hasil ini akan menghasilkan perilaku yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

Hasil belajar IPAS di Indonesia masih rendah dan memprihatinkan. 

Bunyamin (2020), mengungkapkan bahwa kondisi ini disebabkan oleh 

persepsi negatif dari peserta didik maupun masyarakat. Peserta didik 

menganggap IPAS sebagai mata pelajaran yang hanya berkaitan dengan 

pengumpulan fakta dan konsep dari ilmu alam serta sosial, sehingga mereka 

lebih mengandalkan ingatan daripada penalaran. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang variatif masih mendominasi di kelas. Solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS meliputi penerapan model pembelajaran 

inovatif yang mendorong pemecahan masalah dan berpikir kritis, penggunaan 

metode berbasis eksperimen serta diskusi interaktif, dan pengintegrasian 

teknologi untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan kontekstual. 

Meningkatkan kompetensi pendidik dalam menerapkan pendekatan yang 

lebih kreatif dapat membantu mengubah persepsi negatif peserta didik 

terhadap IPAS. 
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Hasil belajar IPAS di SD Negeri 3 Karang Anyar masih rendah karena minat 

dan motivasi belajar peserta didik masih rendah. Konsentrasi dalam belajar 

juga kurang optimal. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

menghambat pemahaman materi. Perhatian dan dukungan dari orang tua 

masih minim. Belajar kelompok sering tidak efektif karena beberapa peserta 

didik cenderung mengandalkan teman. Sarana dan prasarana yang terbatas 

turut mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar tidak hanya bergantung pada 

lingkungan sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh peran pendidik, teman, 

lingkungan, dan keluarga di rumah. Kerja sama yang baik antara semua pihak 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IVA dan 

IVB di SDN 3 Karang Anyar pada 6-7 November 2024, diketahui bahwa 

hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya  

penerapan model pembelajaran yang bervariasi serta penggunaan media  

pembelajaran yang belum optimal. Pembelajaran masih berpusat pada  

pendidik, sehingga suasana kelas terasa monoton dan kurang interaktif. Selain 

itu, media pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Pendidik lebih sering mengandalkan buku paket dan papan tulis 

dalam menyampaikan materi, sehingga peserta didik hanya membaca dan 

mengerjakan soal dari buku tanpa adanya variasi dalam pembelajaran. 

Kurangnya penggunaan media yang menarik dan interaktif membuat peserta 

didik cepat merasa bosan dan kurang termotivasi dalam belajar, sehingga 

pemahaman mereka terhadap materi menjadi kurang maksimal. 

  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan permasalahan yaitu 

proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik, pendidik masih belum 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, Pendidik belum  

maksimal melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang belum optimal. 

Permasalahan berupa hasil belajar yang masih rendah pada peserta didik 

dapat diketahui melalui data nilai sumatif tengah semester kegiatan 

pembelajaran peserta didik pada  
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pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar yang diperoleh.  

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil STS Muatan IPAS Peserta Didik  

Ketercapaian 

Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Tercapai (≥ 65) Tidak Tercapai (<65) 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

IV A 33 3 3% 30 97% 

IV B 32 2 2% 30 98% 

Jumlah - 

Sumber: Dokumentasi nilai hasil Sumatif Tengah Semester (STS) semester  

ganjil kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3 Karang Anyar tahun 

pelajaran 2024/2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran 

IPAS peserta didik pada kelas IV belum tuntas dan perlu ditingkatkan kembali 

agar dapat memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

dengan KKTP ≥65. Hal ini terlihat pada jumlah peserta didik kelas IVA yang 

memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 3% dan yang tidak tuntas mencapai 97%. 

Sedangkan ketuntasan IVB yaitu 2% dan yang tidak tuntas yaitu 98% Dapat 

disimpulkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar 

tahun pelajaran 2024/2025 sangat rendah pada mata pelajaran IPAS. 

 

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan media yang 

mendukung serta model pembelajaran yang efektif. Salah satu model yang 

berorientasi pada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar adalah model 

kooperatif tipe picture and picture. Model ini dipilih karena dapat 

meningkatkan pemahaman konsep melalui gambar, merangsang daya ingat, 

serta mendorong kerja sama dan interaksi antar peserta didik. Selain itu, model 

ini membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif dalam proses belajar. Menurut 

Irfan (2020), model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture adalah 

model yang menyajikan materi ajar melalui gambar-gambar konkret agar 

peserta didik dapat lebih mudah memahami makna mendalam dari materi yang 



6 

 

 

 

diajarkan. Menurut Pitriaraka (2020), model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture adalah model yang menggunakan gambar sebagai media 

utama dalam proses pembelajaran.  

 

Menurut Ike dkk., (2023), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa adanya 

perbedaan peningkatan kemampuan kognitif peserta didik pada model  

pembelajaran kooperatif tipe Picture and picture di kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen.Ramdana (2021), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

terbukti terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Picture and picture terhadap hasil belajar. Sejalan dengan itu Rahman dkk., 

(2024), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa hasil belajar peserta didik 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture lebih 

baik dari pada kelas yang diajarkan menggunakan model konvensional.  

 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian dewi wahyuningsih (2023), yang 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil pada kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat memberikan 

peningkatan kemampuan hasil belajar siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian hery setiyawan (2024), dan novalia amara intan (2023), berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan pada 

kemampuan kognitif siswa pada tes akhir atau posttest antara kelas sebelum 

menggunakan model pembelajaran picture and picture dan kelas setelah 

menggunakan model pembelajaran picture and picture hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan secara optimal dan terdapat pengaruh model pembelajaran 

picture and picture pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta 

didik dan terdapat perbedaan hasil belajar tematik antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian atika yana uchi (2018) dan 

lili apriani (2022), bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar dan berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture and picture terhadap 

Hasil Belajar IPAS di SD Negeri 3 Karang Anyar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Masih rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Karang Anyar.  

2. Belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

3. Pendidik masih belum melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan pembelajaran masih berpusat ke pendidik. 

4. Pendidik belum maksimal menggunakan model pembelajaran. 

5. Penggunaan media yang belum optimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah yaitu: 

1. Model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model kooperatif tipe  

Picture and picture (X). 

2. Hasil Belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar 

(Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka diperoleh rumusan masalah yaitu “Apakah terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV 

SD Negeri 3 Karang Anyar?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 

terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Karang 

Anyar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoretis dalam penelitian ini adalah dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan sekolah dasar agar saat 

menjadi pendidik dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik serta dapat menjadi pendukung untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya. Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak. 

2. Secara Praktis 

a. Peserta didik 

Mengatasi kejenuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

peserta didik, membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

mengajar serta dapat meningkatkan prestasi belajar yang optimal. 

b. Pendidik 

Memberikan informasi bagi pendidik, sehingga pendidik dapat       

memperluas pengetahuan pendidik mengenai model pembelajaran 

tipe picture and picture. 

c. Kepala Sekolah 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk     

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 3  

Karang Anyar. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya dalam menambah     

wawasan mengenai Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture terhadap hasil belajar IPAS kelas IV Sekolah Dasar. 



 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Karwono dan Mularsih (2017), menjelaskan bahwa belajar merupakan 

sebuah proses perubahan, di mana hasil dari proses belajar tersebut 

mencerminkan bentuk perubahan itu sendiri. Menurut Rahman (2021), 

belajar adalah aktivitas yang paling mendasar dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah. Menurut Abrori (2023), belajar adalah 

proses berkelanjutan yang melibatkan berbagai unsur dan berlangsung 

sepanjang hayat, dipengaruhi oleh aspek emosional, sikap, dan 

motivasi, dengan tujuan mencapai hasil yang diharapkan. Menurut 

Wahab (2021), belajar adalah proses sadar yang memungkinkan 

seseorang mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, serta dari tidak terampil 

menjadi terampil. 

 

Berdasarkan pemahaman tentang belajar yang telah dijelaskan, kita 

dapat memahami bahwa belajar merupakan proses di mana seseorang 

memperoleh pengalaman baru yang tercermin dalam perubahan 

perilaku, hal ini terjadi melalui interaksi dengan objek yang ada di 

lingkungan belajar. 

 

b. Teori Belajar  

Menurut Jelita dkk., (2023), teori belajar merupakan konsep yang 

mencakup cara penerapan kegiatan pembelajaran antara pendidik dan 

peserta didik, serta perancangan metode pembelajaran yang akan 

diterapkan baik di dalam maupun di luar kelas. 
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1. Teori Behaviorisme 

Menurut Mokalu (2022), teori behaviorisme adalah pendekatan 

yang mempelajari perilaku manusia dengan fokus pada peran 

pembelajaran dalam menjelaskan tingkah laku tersebut. Perspektif 

ini, perilaku manusia dianggap sebagai respon terhadap stimulus 

yang mengikuti hukum-hukum mekanik. Asumsi dasar dari teori 

ini adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan, 

yang berarti dapat diramalkan dan dikendalikan. Individu terlibat 

dalam perilaku tertentu karena telah mempelajarinya dari 

pengalaman masa lalu, di mana perilaku tersebut dihubungkan 

dengan suatu hadiah. Seseorang mungkin menghentikan suatu 

perilaku jika perilaku tersebut tidak mendapatkan hadiah atau 

mengalami hukuman. 

2. Teori Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme menekankan pentingnya proses belajar 

dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Baharudin menjelaskan 

bahwa teori ini lebih fokus pada peristiwa-peristiwa internal 

dalam proses belajar. Menurut Nugroho (2015), diferensiasi 

utama dari pendekatan ini adalah bahwa belajar tidak hanya 

melibatkan hubungan antara stimulus dan respons seperti dalam 

teori behaviorisme, tetapi juga mencakup diferensiasi utama dari 

pendekatan proses berpikir yang sangat kompleks. 

3. Teori Kontruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme adalah sebuah pendekatan yang 

memberikan kebebasan kepada individu untuk belajar dan 

mengeksplorasi kebutuhan peserta didik. Peserta didik didorong 

untuk menemukan keinginan dan kebutuhan peserta didik, dengan 

bantuan fasilitasi dari orang lain. Menurut Kristanto (2016), teori 

ini menekankan pentingnya peran aktif individu dalam belajar, 

sehingga mereka dapat menjelajahi dan mengembangkan 

kompetensi, pengetahuan, teknologi, serta aspek lainnya yang 

penting untuk pengembangan diri sendiri. Menurut Sugrah 
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(2019), teori konstruktivisme menggambarkan bagaimana setiap 

pelajar membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman 

yang unik bagi masing-masing individu. Teori ini memberikan 

kebebasan kepada setiap orang untuk belajar dan memenuhi 

kebutuhan mereka sesuai dengan kehendak masing-masing. 

4. Teori Humanistik 

Menurut Putri dkk., (2023), teori humanistik merupakan salah 

satu pendekatan dalam pendidikan yang memandang manusia 

sebagai sebuah entitas yang utuh, dengan potensi besar untuk 

berkembang Tujuan utama dari teori ini adalah untuk memahami 

perubahan yang terjadi, baik di lingkungan sekitar maupun dalam 

diri peserta didik. Pada pemahaman ini, diharapkan individu dapat 

mencapai kebermaknaan hidup yang utuh dan memanfaatkan 

sepenuhnya potensi yang dimilikinya. 

 

Berdasarkan teori belajar di atas yang tepat untuk digunakan 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture adalah teori belajar 

kognitivisme yang menekankan pentingnya proses belajar 

dibandingkan dengan hasil yang dicapai. 

  

c. Hasil Belajar 

Menurut Arifudin (2021), hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

peserta didik yang terjadi setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran. Menurut Dwi Aprilia (2021), hasil belajar merujuk 

pada capaian yang diperoleh oleh peserta didik setelah menjalani 

proses pembelajaran. Secara umum, hasil belajar merupakan sebuah 

proses yang sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam upaya 

mengumpulkan serta mengolah informasi. Hal ini dilakukan untuk 

menilai baik pencapaian proses maupun hasil yang telah diraih oleh 

peserta didik. 
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Menurut Ibrahim (2023), pencapaian belajar merupakan hasil yang akan 

diperoleh oleh peserta didik sebagai bentuk evaluasi setelah menjalani 

proses pembelajaran. Keberadaan pencapaian belajar menunjukkan 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari, serta turut mengembangkan peserta 

didik menjadi individu yang lebih baik. Sejalan dengan pendapat 

Somayana (2020), pencapaian belajar didefinisikan sebagai hasil belajar 

yang diperoleh baik dalam aspek akademis maupun non akademis 

melalui evaluasi tugas akhir. 

 

Menurut Rahman (2021), indikator hasil belajar keberhasilan dalam 

belajar adalah prestasi yang dicapai oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Sejauh mana keberhasilan tersebut, terdapat beberapa 

indikator yang dapat dijadikan sebagai petunjuk apakah proses belajar 

mengajar tersebut dianggap berhasil atau tidak. 

 

Menurut Dwi Aprilia (2021), hasil belajar dapat dikategorikan ke dalam 

tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Berikut adalah penjelasan mengenai ketiga ranah hasil belajar tersebut: 

1) Ranah kognitif merupakan salah satu aspek hasil belajar yang 

melibatkan kegiatan mental dalam otak. Setiap upaya yang berkaitan 

dengan aktivitas otak termasuk dalam kategori ini. Ranah kognitif 

fokus pada hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam tingkatan, 

yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah afektif merupakan aspek dari hasil belajar yang berkaitan 

dengan sikap peserta didik. Perubahan dalam sikap ini dapat 

diprediksi ketika peserta didik telah menguasai tingkat kognitif yang 

tinggi. Ranah afektif terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, reaksi 

atau jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Hasil belajar 

yang bersifat afektif ini akan terlihat dalam berbagai tingkah laku 

peserta didik, seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
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belajar, penghargaan terhadap pendidik dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar, serta interaksi sosial. 

3) Ranah psikomotor merupakan aspek dari hasil belajar yang berkaitan 

dengan keterampilan atau kemampuan peserta didik untuk bertindak 

setelah peserta didik mendapatkan pengalaman belajar tertentu. 

Terdapat enam sub-ranah dalam psikomotorik, yaitu gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketetapan, gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

 

Ketiga ranah yang ada, ranah kognitif adalah yang paling sering dinilai 

oleh para pendidik untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik di 

sekolah. Hal ini disebabkan karena ranah kognitif berhubungan 

langsung dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran. Perlu diingat bahwa bukan berarti ranah afektif dan ranah 

psikomotor dapat diabaikan begitu saja. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan, dapat dipahami bahwa 

hasil belajar merujuk pada akhir dari seluruh proses aktivitas 

pembelajaran, baik yang formal maupun nonformal, yang menghasilkan 

perubahan pada individu. Perubahan ini dapat dilihat dalam aspek 

psikologis serta pencapaian yang diraih oleh peserta didik, seperti nilai 

dan perubahan perilaku mereka. Agar bisa mencapai hasil belajar yang 

memuaskan, peserta didik perlu aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan ini, peserta didik akan mendapatkan 

pengalaman yang akan berdampak pada cara mereka belajar. Hasil 

belajar yang dimaksud merujuk pada perubahan tingkah laku yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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2. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Karwono dan mularsih (2017), menjelaskan bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal untuk 

memfasilitasi proses belajar individu. Menurut Nurhayani (2024), 

pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang 

berlangsung antara guru dan peserta didik. Pada konteks ini, 

pengiriman pesan atau pertukaran informasi menjadi cara utama 

terjadinya komunikasi. Proses ini dilaksanakan agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan akademik yang telah ditetapkan. Salah satu 

tujuan utama pendidikan adalah membimbing peserta didik menuju 

perubahan perilaku, yang mencakup aspek intelektual, moral, dan 

sosial. Peserta didik diharapkan dapat hidup mandiri, baik sebagai 

individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. Pendidik 

bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

interaksi antar peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut 

Aprida Pane (2017), pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu 

proses, yaitu upaya untuk mengatur dan mengorganisasi lingkungan di 

sekitar peserta didik. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan serta 

mendorong mereka agar aktif dalam menjalani proses belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas dapat dipahami bahwa 

pembelajaran adalah sebuah aktivitas dan proses yang terorganisir 

dengan sistematis. Proses ini melibatkan beberapa komponen penting, 

antara lain pendidik atau pengajar, kurikulum, peserta didik, metode, 

strategi, sumber belajar, fasilitas, dan administrasi. Setiap komponen 

tersebut tidak berdiri sendiri atau terpisah, melainkan saling 

terhubung, saling mendukung, dan berjalan secara berkesinambungan. 

Peserta didik diharapkan dapat menjalani aktivitas belajar dengan baik 

serta mencapai hasil belajar yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diinginkan. 
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3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian IPAS 

Menurut Susilowati (2023), Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji makhluk tak hidup 

(abiotik) dan makhluk hidup (biotik) yang ada di alam semesta, serta 

interaksi di antara keduanya. IPAS juga mempelajari kehidupan 

manusia sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2022), kurikulum merdeka belajar 

mempunyai pembaharuan, yaitu P5 dan pelajaran IPAS. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan ilmu alam 

dan ilmu sosial. Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang 

berkaitan dengan alam dan kondisi sosial. Kurikulum merdeka belajar 

dibagi menjadi 3 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. 

 

Menurut Anggita (2023), IPAS diartikan sebagai bentuk pembelajaran 

yang terintegrasi dan dirancang agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis serta rasional. Pembelajaran yang 

menggunakan konsep IPAS memiliki tujuan untuk memberikan 

pengalaman dan meningkatkan keterampilan. Menurut Sugih (2023), 

pelaksanaan pembelajaran IPA dan IPS yang terintegrasi menjadi 

IPAS ini dilakukan secara nyata dan lebih luas sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Peserta didik lebih terlibat dan berkolaborasi 

dalam pembelajaran yang lebih konkrit dan aplikatif, serta didorong 

untuk bekerja secara berkelompok selama proses pembelajarannya.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disampaikan, bisa dipahami 

bahwa IPAS merupakan salah satu pelajaran yang menggabungkan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi satu 

kesatuan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, tujuannya agar 

peserta didik menjadi sadar terhadap kehidupan sosial dan alam secara 

menyeluruh untuk masa depan peserta didik. IPAS adalah sesuatu 
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yang relatif baru, sehingga diperlukan penyesuaian antara pendidik 

dan peserta didik karena memerlukan pemahaman yang mendalam 

untuk mengintegrasikan dan melaksanakan pengajaran IPAS dengan 

tepat. 

 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Menurut Saadah (2022), tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum 

ini adalah untuk mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu 

peserta didik, mendorong peserta didik untuk berperan aktif, 

meningkatkan keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan 

lingkungan sekitar, serta memperluas pengetahuan dan pemahaman 

mengenai konsep-konsep IPAS. 

 

Menurut Anggraini dkk., (2022), tujuan dari Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) adalah agar peserta didik dapat mengoptimalkan diri 

mereka sehingga sesuai dengan karakter pelajar Pancasila. Berikut adalah enam 

tujuan spesifik dari IPAS. 

1. Mendorong minat serta rasa ingin tahu sehingga   peserta didik 

terdorong untuk menyelidiki fenomena di sekitar mereka, mengerti 

alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia. 

2. Berpartisipasi aktif dalam menjaga, melindungi, dan melestarikan 

lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijaksana. 

3. Mengasah keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, menyusun, 

hingga memecahkan masalah melalui tindakan konkret.  

4. Berpartisipasi aktif dalam menjaga, melindungi, dan melestarikan 

lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijaksana. 

5. Menyadari syarat-syarat yang dibutuhkan untuk menjadi anggota 

masyarakat tertentu dan bangsa, dan mengerti arti dari menjadi 

bagian masyarakat, bangsa, dan dunia, agar dia dapat memberikan 

kontribusi dalam menyelesaikan masalah di sekitarnya. 
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6. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep 

dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disampaikan, bisa dipahami 

bahwa IPAS merupakan pelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan ketertarikan rasa ingin tahu peserta didik, 

mendorong peserta didik untuk berperan aktif, memperluas 

pengetahuan dan pemahaman konsep ipas, serta peserta didik dapat 

mengoptimalkan diri mereka sehingga sesuai dengan karakter.  

 

4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Sulistio (2022), model pembelajaran penting untuk dipahami 

oleh pendidik agar pendidik dapat melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik, mengingat setiap model memiliki 

tujuan, prinsip, dan fokus yang berbeda-beda. 

 

Menurut Maulida (2024), model pembelajaran adalah suatu kerangka 

yang mencakup penerapan pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan 

teknik yang dipilih oleh pendidik. Model ini berfungsi sebagai 

pedoman bagi pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas, dengan tujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan.  

 

Menurut Mirdad (2020), model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu rancangan khusus yang berfungsi untuk membentuk rencana 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan ajar, serta 

membimbing proses belajar di dalam kelas. 
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Berdasarkan pengertian diatas maka suatu model pembelajaran 

penting dipahami oleh pendidik agar pendidik dapat melaksanakan 

proses belajar mengajar secara efektif sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik model pembelajaran tercipta ketika 

pendekatan, strategi, metode teknik, bahkan taktik digabungkan 

menjadi satuan yang utuh. 

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Yusuf (2024), model pembelajaran kooperatif adalah salah 

satu pendekatan yang menekankan konsep pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik pada penerapan model ini, pendidik 

berperan sebagai fasilitator yang membantu dan mendukung peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Fuji Astuti 

(2022), pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang dilakukan secara berkelompok. Menurut Sarumaha (2021), 

pembelajaran kooperatif peserta didik dikembangkan melalui diskusi 

kelompok, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

efektif.. 

 

Berdasarkan menurut ahli di atas dapat kita pahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan kelompok secara terarah dan terpadu. Model ini 

membuat peserta didik bekerja sama untuk mencari dan mengkaji 

sesuatu serta saling membantu satu sama lain. Cara ini diharapkan 

dapat membuat proses dan hasil belajar lebih produktif dan efektif. 

 

b. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Aris Shoimin (2014: 23), menguraikan berbagai jenis model 

pembelajaran kooperatif, antara lain: Active Debate (Debat Aktif), 

Auditory Intellectually Repetition (AIR), Bamboo Dancing, Complete 

Sentence, Cycle Learning (Pembelajaran Bersiklus), Examples Non 

Examples, Inside Outside Circle (Lingkaran Kecil-Lingkaran Besar), 
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Jigsaw, Make A Match, Group Investigation (GI), Means Ends 

Analysis (MEA), Mind Mapping (Peta Pikiran), Numbered Heads 

Together (NHT), Picture and Picture, Problem Based Learning 

(PBL), Team Assisted Individualization (TAI), Teams Games 

Tournament (TGT), Think Pair Share (TPS), dan Two Stay Two Stray. 

 

Menurut Zuriatun Hasana dkk (2021), pada pembelajaran kooperatif 

terdapat berbagai macam tipe yaitu akan di jelaskan sebagai berikut. 

1. Student Teams Achievements Division (STAD) 

Pendidik yang menerapkan metode STAD juga 

mengandalkan pembelajaran kelompok peserta didik. 

Pendidik menyajikan informasi akademik baru kepada 

peserta didik setiap minggu melalui presentasi verbal 

atau teks. 

2. Group Investigation 

Group Investigation adalah sebuah model pembelajaran yang 

menempatkan pilihan dan kontrol peserta didik sebagai fokus 

utama, dibandingkan dengan hanya menerapkan teknik pengajaran 

di ruang kelas. Model ini juga mengintegrasikan prinsip 

pembelajaran demokratis, di mana peserta didik terlibat secara aktif 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

3. Tipe Struktural 

Meskipun terdapat banyak kesamaan dengan pendekatan lainnya, 

pendekatan ini menekankan penggunaan struktur tertentu yang 

dirancang untuk memengaruhi pola interaksi antar peserta didik. 

Struktur ini mendorong peserta didik untuk saling membantu dalam 

kelompok kecil, dengan fokus pada penghargaan kooperatif 

daripada penghargaan individu. 

4. Jigsaw 

1) Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw melibatkan peserta didik 

yang bekerja dalam tim yang heterogen. Setiap peserta didik 

diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau unit tertentu, 

serta "lembar ahli" yang dibagi berdasarkan topik-topik berbeda. 
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Topik-topik ini menjadi fokus perhatian masing-masing anggota 

tim saat mereka membaca. Setelah semua peserta didik selesai 

membaca, peserta didik-peserta didik dari tim yang memiliki 

fokus topik yang sama berkumpul dalam sebuah "kelompok 

ahli" untuk mendiskusikan topik mereka. Selanjutnya, para ahli 

tersebut kembali ke tim masing-masing dan secara bergantian 

mengajarkan teman-teman mereka tentang topik yang telah 

dibahas. 

2) Teams Games Tournament (TGT) 

Model pembelajaran TGT adalah salah satu jenis pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan. Pendekatan ini melibatkan 

seluruh peserta didik tanpa memandang perbedaan status, serta 

memberi kesempatan kepada mereka untuk berperan sebagai 

tutor sebaya. Model ini juga mengintegrasikan elemen 

permainan dan penguatan. Pada aktivitas belajar yang 

menyenangkan melalui permainan, peserta didik dapat belajar 

dengan lebih santai sekaligus mengembangkan rasa tanggung 

jawab, kemampuan bekerja sama, persaingan yang sehat, dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas Tipe-tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran sangat beragam, salah satunya adalah tipe picture and 

picture. Model ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

 

6. Model Pembelajaran Tipe Picture and Picture 

a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Picture and picture 

Menurut Al Yurfa Irzami (2023), model pembelajaran picture and 

picture adalah pembelajaran yang memanfaatkan gambar-gambar 

yang diurutkan dan dipasangkan sesuai dengan pemahaman yang 

tepat. Menurut Hasanah (2022), picture and picture adalah sebuah 

model pembelajaran yang memanfaatkan media gambar. 
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Pelaksanaannya, gambar-gambar tersebut dipadukan secara 

berpasangan untuk membentuk sebuah urutan yang logis.   

 

Menurut Sigalingging (2020), model pembelajaran picture and picture 

adalah model yang menggunakan gambar sebagai media utama, yang 

disusun secara logis untuk membantu pemahaman konsep. Dari 

penjelasan di atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture merupakan model pembelajaran 

kelompok yang menggunakan gambar dalam pembelajarannya, 

penggunaan gambar dalam pembelajaran membantu pendidik 

memahami isi pelajaran.  

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture 

and Picture  

Menurut Ariyani (2022), langkah-langkah pembelajaran model picture 

and picture adalah sebagai berikut. 

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang harus dicapai.  

2) Pendidik memberikan pengantar materi.  

3) Pendidik menampilkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi.  

4) Pendidik meminta peserta didik secara bergantian menyusun 

gambar agar membentuk urutan yang logis.  

5) Pendidik menanyakan alasan di balik urutan gambar yang dipilih 

peserta didik.  

6) Pendidik menjelaskan konsep materi berdasarkan alasan yang 

diberikan peserta didik, sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai.  

7) Pendidik menyimpulkan dan merangkum pembelajaran. 
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Menurut Syauki (2021), langkah-langkah model pembelajaran  

picture and picture adalah sebagai berikut.  

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada     

peserta didik. 

2) Pendidik menyajikan materi sebagai pengantar untuk 

mempersiapkan peserta didik. 

3) Pendidik menunjukkan atau memperhatikan gambar-gambar 

kegiatan  yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.  

4) Setelah itu, pendidik akan menunjuk atau memanggil peserta 

didik  secara bergantian untuk memasang atau mengurutkan 

gambar-gambar tersebut menjadi sebuah urutan yang logis.  

5) Pendidik kemudian akan menanyakan alasan atau dasar pemikiran 

di balik urutan gambar yang telah dibuat oleh peserta didik. 

6) Berdasarkan alasan atau urutan gambar tersebut, pendidik mulai 

menanamkan konsep atau materi yang sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

7) Peserta didik diajak untuk menyimpulkan atau merangkum materi 

yang baru saja peserta didik pelajari. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas langkah-langkah model 

pembelajaran tipe picture and picture seperti yang dikemukakan oleh 

Ariyani (2022), karena langkah-langkah ini mudah dipahami dan 

diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Picture 

and Picture 

Kelebihan Model Pembelajaran Tipe Picture and Picture 

Menurut Ike dkk., (2023), model pembelajaran picture and picture 

memiliki beberapa kelebihan berikut ini. 

1) Membantu pendidik mengenali kemampuan setiap peserta didik 

2) Melatih cara berpikir logis dan teratur 

3) Mendorong peserta didik melihat suatu konsep dari berbagai sudut 

pandang, memberi kebebasan dalam berpikir 
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4) Meningkatkan motivasi belajar. 

 

Menurut Maulida (2024), kelebihan model picture and picture adalah 

sebagai berikut. 

1) Materi yang diajarkan menjadi lebih terarah. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk lebih cepat memahami materi 

melalui gambar-gambar yang ditampilkan. 

2) Model ini juga dapat meningkatkan daya pikir peserta didik,  

3) Mendorong rasa tanggung jawab 

4) Membantu peserta didik berpikir secara logis. 

5) Pendekatan ini mampu memicu motivasi belajar peserta didik 

dengan lebih baik. 

 

Menurut Hasanah (2022), kelebihan model kooperatif tipe picture and 

picture adalah sebagai berikut. 

1) Materi yang terarah 

Pembelajaran menjadi lebih terfokus karena  

pendidik mulai dengan menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai 

serta memberikan gambaran singkat mengenai materi yang akan 

diajarkan. 

2) Pemahaman yang lebih cepat 

Peserta didik dapat dengan lebih cepat memahami materi yang 

diajarkan, karena penggunaan gambar-gambar yang relevan oleh 

pendidik. 

3) Peningkatan daya pikir 

Model ini dapat meningkatkan daya nalar peserta didik, karena 

peserta didik diminta untuk menganalisis gambar-gambar yang 

ditampilkan. 

4) Tanggung jawab peserta didik 

Tanggung jawab peserta didik juga meningkat, karena pendidik 

meminta peserta didik untuk memberikan alasan di balik 

pengurutan gambar yang telah peserta didik lakukan. 
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5) Pengalaman belajar yang berkesan 

Pembelajaran menjadi lebih  

mengesankan, karena peserta didik dapat mengamati langsung  

gambar-gambar yang disiapkan oleh pendidik. 

 

Berdasarkan penjelasan pendapat ahli di atas kelebihan model 

kooperatif tipe picture and picture adalah materi yang diajarkan 

menjadi lebih terarah, model ini juga dapat meningkatkan daya pikir 

peserta didik, mendorong rasa tanggung jawab, membantu peserta 

didik berpikir secara logis, dan pendekatan ini mampu memicu 

motivasi belajar peserta didik dengan lebih baik. 

 

Kekurangan model pembelajaran tipe picture and picture  

Menurut Maulida (2024), kekurangan dari penggunaan model picture 

and picture adalah sebagai berikut.  

1) Sulitnya menemukan gambar yang berkualitas. Hal ini bisa 

membuat pendidik dan peserta didik terlalu fokus pada gambar saat 

mendalami materi pembelajaran. 

2) Semakin rumit suatu model, maka risiko yang dihadapi pun 

semakin besar. 

3) Waktu yang dibutuhkan yang cukup lama. 

4) Serta kebutuhan akan fasilitas, alat, dan biaya yang tidak sedikit.  

 

Berdasarkan penjelasan pendapat ahli di atas bahwa kekurangan 

model pembelajaran tipe picture and picture adalah  tantangan  

menemukan gambar yang berkualitas dan sesuai materi pelajaran, 

kesulitan dalam mencari gambar yang relevan dengan tingkat 

pemahaman atau kompetensi peserta didik, baik pendidik maupun 

peserta didik cenderung kurang terbiasa menggunakan gambar sebagai 

materi utama dalam pembelajaran, dan tidak adanya dana khusus 

untuk mencari atau menyediakan gambar yang diinginkan. 
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Menurut Hasanah (2022), kekurangan model picture and picture 

adalah sebagai berikut. 

1) Tantangan dalam menemukan gambar yang berkualitas dan sesuai 

dengan materi pelajaran. 

2) Kesulitan dalam mencari gambar yang relevan dengan tingkat 

pemahaman atau kompetensi peserta didik. 

3) Baik pendidik maupun peserta didik cenderung kurang terbiasa 

menggunakan gambar sebagai materi utama dalam pembelajaran. 

4) Tidak adanya dana khusus untuk mencari atau menyediakan 

gambar yang diinginkan.  

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah dilakukan seseorang dan 

mendapat hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan peneliti. Adapun 

hasil penelitian relevan yang memiliki persamaan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No 
Nama (Tahun) dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. 

Dewi Wahyuningsih, Srie 

Mulyani, dkk (2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Picture and picture 

Terhadap Hasil Belajar 

IPAS Siswa Sekolah Dasar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture pada 

kelompok eksperimen dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut 

terlihat dari rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Meskipun 

kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan, namun nilainya tidak sebesar 

kelompok eksperimen. Hal ini didukung 

oleh perolehan rata-rata nilai n-gain yang 

lebih tinggi pada kelompok eksperimen. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini pada variabel bebas, 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture, dan variabel terikat, 

yaitu hasil belajar IPAS dan peningkatan 

pada nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol juga mengalami peningkatan 
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No 
Nama (Tahun) dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

walaupun tidak sebesar kelompok 

eksperimen. 

 

2. 

Hery Setiyawan, Lailatul 

Fadilah dkk (2024) 

Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Picture 

and 

picture Terhadap Hasil 

Belajar Siswa SD 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan pada kemampuan kognitif siswa 

pada tes akhir (posttest) antara kelas 

sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran picture and picture. Model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa secara optimal. 

3. 

Atika Yana Uchi (2018). 

Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Picture and 

picture Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 

3 Kartaraharja pada pembelajaran tematik. 

Penerapan model ini membuat siswa lebih 

aktif, mengurangi ketidakefektifan belajar di 

kelas, serta meningkatkan aktivitas belajar. 

Dampaknya terlihat dari adanya peningkatan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini pada variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture, dan variabel terikat, yaitu hasil belajar 

dan peningkatan hasil belajar.Perbedaannya 

terletak pada mata pelajaran yang diteliti serta 

lokasi penelitian.  

4. 

Lilik Apriani, Muhammad 

Turmuzi, dkk, (2022). 

Pengaruh Model 

Pembelajaran kooperatif 

Tipe Picture and picture 

Terhadap Hasil Belajar 

Matematika di Kelas IV SD 

Negeri 1 Dasan Baru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif 

picture and picture berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Dasan Baru. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini pada variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture, dan variabel terikat, yaitu hasil belajar 

dan berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar. Perbedaannya terletak pada mata 

pelajaran yang diteliti serta lokasi penelitian. 

5. 

Novalia Amara Intan (2023). 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Picture and picture 

Pada Pembelajaran Tematik 

Terhadap Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran picture and picture berpengaruh 

terhadap hasil belajar tematik peserta didik. 

Selain itu, terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 
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No 
Nama (Tahun) dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Peserta Didik Kela IV 

Sekolah Dasar 

kontrol pada siswa kelas IV SD Negeri 8 

Metro Timur. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini pada variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture, dan variabel terikat, yaitu hasil belajar. 

Perbedaannya terletak pada mata pelajaran 

yang diteliti serta lokasi penelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau dasar pemikiran adalah dasar pemikiran suatu 

penelitian yang disentesis dari fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. Oleh 

karena itu kerangka memuat teori, postulat atau konsep yang menjadi dasar 

penelitian. Kerangka variabel-variabel penelitian diuraikan secara rinci dan 

dikaitkan dengan permasalahan yang diteliti sehingga dapat dijadikan 

landasan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2019), kerangka berpikir merupakan model konseptual 

yang menunjukkan bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai 

aspek yang diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian adalah dasar 

pemikiran suatu penelitian yang disintesis dari fakta, observasi, dan tinjauan 

literatur. Kerangka konseptual mencakup teori, postulat, dan konsep yang 

menjadi dasar suatu penelitian. Kerangka berpikir ini menggambarkan 

hubungan dan keterkaitan antar variabel. 

 

Penelitian ini membandingkan hasil belajar IPAS antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran seperti 

biasa dilakukan oleh pendidik. Model pembelajaran tipe picture and picture 

merupakan model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran 

kooperatif dengan pembelajaran individual untuk mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka akan memungkinkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hubungan antar variabel pada penelitian ini dapat 

dilihat pada kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X = Model Pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture (Variabel 

Bebas) 

Y =  Hasil Belajar Peserta didik (Variabel Terikat) 

XY =  Pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 

H0 = Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture terhadap hasil belajar IPAS Peserta didik kelas IV 

SD Negeri 3 Karang Anyar. 

 

Ha = Terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe picture  and 

picture terhadap hasil belajar IPAS Peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Karang Anyar. 

 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

picture and picture 

(X) 

Hasil Belajar Peserta didik 

(Y) 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Machali (2021), penelitian kuantitatif merupakan 

jenis penelitian yang mengutamakan penggunaan angka-angka dalam 

berbagai tahap prosesnya, mulai dari pengumpulan data, penafsiran, 

hingga penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan metode penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental design) dalam eksperimen ini 

menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. 

Menurut Sugiyono (2014), Quasi Eksperimental Design mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain kuasi eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk 

desain Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian ini 

adalah desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest 

maupun postest antar kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa penggunaan model 

kooperatif tipe picture and picture, sedangkan kelas kontrol adalah kelas 

yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture dengan media power point. Desain penelitian 

non- equivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Desain Eksperimen 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

       picture and picture 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen 

O3 = Nilai prestest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol  

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Karang Anyar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas 

IV SD Negeri 3 Karang Anyar. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Karang 

Anyar, peserta didik kelas IV A 33 peserta didik dan kelas IV B 32 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

O1 X O2 

O3 O4 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut. 

1. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

2. Telah melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 3 Karang 

Anyar menemui kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan yang 

ada di SD tersebut penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan 

dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta 

didik serta cara mengajar pendidik. 

3. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dan kontrol. 

4. Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes dalam 

bentuk pilihan ganda. 

5. Menguji coba instrumen tes. 

6. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan 

reliabel. 

7. Memberikan pretest pada peserta didik kelas eksperimen. 

8. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture berbantuan media gambar dan video 

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan model kooperatif 

tipe picture and picture berbantuan media power point. 

9. Memberikan posttest pada peserta didik kelas eksperimen. 

10. Memberikan posttest pada peserta didik kelas kontrol, 

11. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest. 

12. Membuat laporan hasil perhitungan data. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Creswell (2014), populasi adalah sekelompok individu yang 

memiliki karakteristik yang sama dan menjadi dasar penelitian 

pengumpulan data. Definisi ini menekankan pentingnya perhatian 

terhadap tiga komponen utama penelitian: pokok bahasan (subjek), 

objek, dan lokasi penelitian. Subjek penelitian adalah suatu individu, 

benda atau makhluk hidup yang menjadi sumber pengumpulan data. 

Objek kajian mengacu pada properti atau situasi yang menjadi focus 

perhatian atau tuuan penelitian, dan dapat mencakup perilaku, aktivitas, 

pendapat, atau proses tertentu. Sebaliknya, tempat dilakukannya 

penelitian, tetapi juga tempat pengumpulan data tentang suatu subjek 

atau objek. Tempat ini berperan penting dalam keberhasilan penelitian 

karena berkaitan dengan memfasilitasi akses terhadap populasi 

penelitian. 

 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 3 Karang Anyar pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 

65 peserta didik, sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik kelas IV SD Negeri 3 Karang 

Anyar 
No Kelas ∑ Peserta Didik 

1 IVA 33 

2 IVB 32 

∑ 65 

Sumber: Daftar kelas IVA dan IVB SD Negeri 3 Karang Anyar 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel pada 

penelitian kuantitatif dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh menggambarkan kondisi dan fenomena yang umum 

terjadi di seluruh populasi. 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik Non 

probability sampling yaitu sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel 

pada sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel di semua anggota 

populasi yang dgunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 65 peserta didik yang terdiri dari 32 peserta didik dari kelas 

IVB sebagai kelas eksperimen dan 33 peserta didik dari kelas IVA 

sebagai kelas kontrol. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam metode penelitian kuantitatif secara garis    

besar dibagi menjadi dua jenis yaitu variabel independen dan variabel  

dependen. 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau mendahului variabel terikat. Penelitian 

ini memiliki variabel bebas, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik 

pada  mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan definisi pengertian yang memberikan    

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian. Definisi konseptual 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model Kooperatif TipePpicture and Picture 

Model pembelajaran kooperatif picture and picture adalah suatu 

model pembelajaran yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. Sehingga sebelum 

proses pembelajaran guru telah menyiapkan gambar yang akan 
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ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam 

ukuran besar.  

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah memperoleh pengalaman belajar, baik melalui bimbingan 

orang lain maupun dari pengalaman sendiri. Hasil belajar tercermin 

dalam perubahan perilaku peserta didik yang dapat diamati dan 

diukur, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model Kooperatif Tipe Picture and Picture 

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sangat efektif 

dalam menarik perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. 

Model ini melibatkan penggunaan gambar-gambar yang ditampilkan 

sepanjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menyusun gambar-gambar tersebut dalam urutan yang tepat, yang 

membantu peserta didik dalam memahami materi dengan lebih baik. 

 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 

adalah:  

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang harus dicapai.  

2) Pendidik memberikan pengantar materi.  

3) Pendidik menampilkan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi.  

4) Pendidik meminta peserta didik secara bergantian menyusun 

gambar agar membentuk urutan yang logis.  

5) Pendidik menanyakan alasan di balik urutan gambar yang dipilih 

peserta didik.  
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6) Pendidik menjelaskan konsep materi berdasarkan alasan yang 

diberikan peserta didik, sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai.  

7) Pendidik menyimpulkan dan merangkum pembelajaran. 

 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada penelitian ini berfokus pada kemampuan kognitif 

pada mata pelajaran IPA. Indikator yang digunakan mencakup sebagai 

berikut:  

1) Memahami daur hidup hewan 

2) Mengurutkan tahapan daur hidup hewan. 

3) Menjelaskan Metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. 

4) Menganalisis daur hidup berbagai jenis hewan.  

Hasil belajar ini berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. peneliti mengukur 

hasil belajar ini  pada ranah kognitif C2,C3,C4, dan C5 yang 

didasarkan pada Taksonomi Bloom. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh individu 

yang menjalani tes tersebut. Umumnya, tes digunakan untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah diajarkan oleh 

pendidik selama proses pembelajaran. Penelitian ini, peneliti menerapkan 

teknik ini untuk mengevaluasi Kemampuan peserta didik sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) perlakuan diberikan, dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture.  

 

Peneliti melakukan pretest dan posttest di mana peserta didik dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol diberikan soal pilihan ganda. Setiap 

jawaban yang benar akan maupun kelas kontrol diberikan soal pilihan 

ganda. Setiap jawaban yang benar akan mendapatkan skor 1, sementara 

jawaban yang salah tidak mendapatkan skor. 
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2. Non Tes  

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a) Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

hasil belajar peserta didik kelas IV untuk mendukung data pra 

penelitian, kondisi sekolah dan kegiatan pembelajaran di SD Negeri 3 

Karang Anyar. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai suatu hal yang berupa 

catatan, buku, dan foto kegiatan. Menurut Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang. Teknik ini digunakan untuk digunakan untuk memperoleh 

daftar nama peserta didik dan gambar/foto peristiwa saat kegiatan 

penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta didik dan 

bagaimana hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture. Pada penelitian ini instrument tes yang digunakan 

adalah berbentuk soal pilihan ganda yang di susun sesuai dengan 

indikator.  

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Capaian Pembelajaran Indikator Soal 
Level 

kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 
Peserta didik mampu 

memahami konsep daur 

hidup hewan dan 

dampaknya terhadap 

lingkungan, serta 

menunjukkan sikap 

peduli terhadap 

Memahami daur 

hidup hewan 
C2 

1,2,3,4,5,

6,7 
7 
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Sumber: Peneliti (2025) 

 

2. Instrumen Non Tes 

Teknik nontes salah satunya adalah observasi. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengadakan pencatatan dan pengamatan 

secara langsung mengenai data setelah didokumentasikan. Berikut adalah 

kisi- kisi penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik 

menggunakan model kooperatif tipe picture and picture. 

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Kooperatif Tipe Picture and 

Picture 

Keterlaksanaan pada tiap tahapan yang diharapkan muncul dalam 

observasi digunakan untuk melihat keterlaksanaan aktivitas peserta  

didik dalam model kooperatif tipe picture and picture.  

 

Tabel 5. Observasi Penilaian Aktivitas Peserta Didik Penggunaan 

Model Kooperatif Tipe Picture and Picture 

No 
Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang 

Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1. 
Pendidik menyampaikan 

kompetensi yang harus 

dicapai 

Peserta didik 

menyimak penjelasan 

kompetensi dengan 

penuh perhatian. 

    

keberlangsungan 

makhluk hidup 

 

Peserta didik mampu 

mengamati pembelajaran 

tahapan daur hidup 

hewan 

Mengurutkan 

tahapan daur 

hidup hewan 

C3 
8,9,10,11

,12,13,14 
7 

Peserta didik mampu 

menganalisis materi 

metamorfosis sempurna 

dan tidak sempurna 

 

Menjelaskan 

metamorfosis 

sempurna dan 

tidak sempurna 

C4 

15,16,17,

18,19,20,

21,22 
8 

Peserta didik mampu 

mengevaluasi daur hidup 

berbagai jenis hewan 

dan dampaknya terhadap 

lingkungan, serta 

menunjukkan sikap 

peduli terhadap 

keberlangsungan 

makhluk hidup 

Menganalisis 

daur hidup 

berbagai jenis 

hewan 

C5 

23,24,25,

26,27,28

29,30 
8 
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No 
Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang 

Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

2. 

Pendidik memberikan 

pengantar materi 

Peserta didik 

mendengarkan 

pengantar materi dan 

menunjukkan 

kesiapan belajar. 

    

3. 
Pendidik menampilkan 

gambar-gambar yang 

berkaitan dengan materi 

Peserta didik 

mengamati gambar 

dengan antusias dan 

fokus. 

    

4. 

Pendidik meminta peserta 

didik menyusun gambar-

gambar secara logis 

Peserta didik aktif 

menyusun gambar 

sesuai urutan yang 

logis secara 

bergantian. 

    

5. 

Pendidik menanyakaan 

alasan urutan gambar 

Peserta didik 

menjelaskan alasan 

logis atas urutan 

gambar yang telah 

disusun. 

    

6. 

Pendidik menjelaskan 

konsep materi. 

Peserta didik 

menyimak penjelasan 

pendidik dan 

mengaitkan alasan 

yang telah 

disampaikan. 

   

 

7. 

Pendidik menyimpulkan dan 

merangkum pembelajaran 

Peserta didik ikut 

serta dalam 

menyimpulkan materi 

secara lisan atau 

tertulis. 

   

 

Sumber: Ariyani (2022) 

Tabel 6. Rubrik Kisi-kisi Lembar Observasi 

No. 

 

Aspek Peserta 

didik yang 

dinilai 

Kriteria 

1 (Kurang) 2 (Cukup) 3 (Baik) 
4 (Sangat 

Baik) 

1. Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

kompetensi 

dengan penuh 

perhatian. 

Tidak 

memperhati-

kan 

penjelasan 

Menyimak 

sebagian 

penjelasan 

Menyimak 

denga n 

baik tanpa 

mencatat 

Menyimak 

secara 

saksama 

dan 

mencatat 

poin 

penting. 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

pengantar 

materi dan 

menunjukkan 

kesiapan 

belajar. 

Tidak 

menunjuk-

kan sikap 

kesiapan 

belajar. 

tidak 

menunjukk

an 

kesiapan 

belajar 

secara 

konsisten 

selama 

kegiatan 

Menunjuk

kan sikap  

kesiapan 

belajar 

Menunjukk

an sikap 

siap belajar 

secara 

penuh 

(sikap 

duduk, alat 

tulis, 

fokus). 
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No. 

 

Aspek Peserta 

didik yang 

dinilai 

Kriteria 

1 (Kurang) 2 (Cukup) 3 (Baik) 
4 (Sangat 

Baik) 

pembelajar

an 

3. Peserta didik 

mengamati 

gambar dengan 

antusias dan 

fokus. 

Tidak 

Mengamati 

gambar 

Kurang 

memperhat

i-kan 

gambar 

Mengamati 

dengan 

perhatian 

cukup 

Mengamati 

gambar 

dengan 

penuh 

perhatian. 

4. Peserta didik 

aktif menyusun 

gambar sesuai 

urutan yang 

logis secara 

bergantian. 

Tidak 

menyusun 

gambar atau 

menyusun 

seca ra acak 

Urutan 

kurang 

logis, 

partisipasi 

rendah 

Menyusun 

cukup 

logis dan 

ikut dalam 

kelompok 

Menyusun 

gambar 

dengan 

urutan 

yang logis 

dan 

berpartisipa

si aktif 

dalam 

kelompok. 

5. Peserta didik 

menjelaskan 

alasan logis atas 

urutan gambar 

yang telah 

disusun. 

Tidak dapat 

menjelaskan 

alasan 

Alasan 

tidak 

lengkap 

atau 

kurang 

tepat 

Menyampa

ikan alasan 

yang 

cukup 

logis 

Menyampa

ikan alasan 

yang logis, 

runtut, dan 

mudah 

dipahami. 

6. Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

pendidik dan 

mengaitkan 

alasan yang 

telah 

disampaikan. 

Tidak 

memahami 

atau tidak 

menyimak 

penjelasan 

Menyimak 

sebagian 

penjelasan 

Menyimak 

dengan 

baik 

namun 

belum 

mengaitka

n konsep 

Menyimak 

penjelasan 

dengan 

baik dan 

mampu 

mengaitkan 

dengan 

aktivitas 

sebelumny

a. 

7. Peserta didik 

ikut serta dalam 

menyimpulkan 

materi secara 

lisan atau 

tertulis. 

Tidak 

berpartisipas

i dalam 

penyimpulan 

Kesimpula

n tidak 

lengkap 

atau 

kurang 

tepat 

Menyampa

ikan 

kesimpula

n dengan 

bantuan 

pendidik 

Aktif 

menyampai

kan 

kesimpulan 

secara lisan 

atau tertulis 

dengan 

tepat. 

Sumber: Peneliti (2025) 
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I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses yang dilakukan untuk mengukur keandalan 

alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Validitas sendiri 

merujuk pada sejauh mana data yang diperoleh dari objek penelitian 

sesuai dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 

Pada tahap validitas isi, data diperoleh dari para ahli untuk menilai 

apakah instrumen tes layak digunakan. Tujuan tahap ini adalah 

memastikan instrumen sesuai sebelum diterapkan di lapangan. Setelah 

butir soal dinyatakan valid oleh validator, soal diuji coba untuk 

memperoleh butir yang berkualitas. 

 

Berikut tabel lembar validasi instrumen tes dari expert judgement. 

Tabel 7. Hasil Validasi Instrumen Tes 

No Aspek yang Divalidasi 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Kesesuaian pertanyaan dengan 

indikator C3 (Menerapkan) 
  √  

2 
Kesesuaian pertanyaan dengan 

indikator C4 (Menganalisis) 
  √  

3 
Kesesuaian pertanyaan dengan 

indikator C5 (Mengevaluasi) 
  √  

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Selanjutnya, dilakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan butir 

soal pretest dan posttest. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Excel melalui uji korelasi product moment. Teknik tersebut 

digunakan untuk menilai sejauh mana setiap item dalam instrumen benar-

benar mengukur faktor yang dimaksud serta memastikan konsistensi 

internal antar item dalam mengukur faktor tersebut. Menurut Arikunto 

(2014), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan berbagai tingkat 

keabsahan dari suatu instrumen.  
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rrpbis = 
𝑴𝒑−𝑴𝒕

𝑺𝒕
√

𝑷

𝒒
 

Keterangan: 

rrpbis = koefisien korelasi point biserial 

Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item 

     yang dicari korelasi 

Mt = mean skor total  

St = simpangan Total 

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q  = 1-P 

 

Sumber: Arikunto (2014)  

Tabel 8. Klasifikasi Validitas 

Nilai Koefsien Korelasi Kriteria Validitas 

0,0 – 0,2 Sangat Rendah 

0,2– 0,4 Rendah 

0,4 – 0,6 Cukup 

0,6– 0,8 Tinggi 

0,8 – 1 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria pada pengujian tersebut apabila α= 0,05, maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid. Untuk mencari validitas soal tes kognitif (pilihan 

ganda) dilakukan uji coba soal dengan jumlah responden sebanyak 25 

peserta didik. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 30 soal. 

Berdasarkan hasil perhitungan data validitas, diperoleh butir soal yang 

valid sebanyak 13 soal dan 17 soal tidak valid. Adapun nomor soal yang 

dikatakan valid dan tidak valid sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Soal 

No Soal r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,457352 0,396 Valid 

2. -0,11391 0,396 Tidak Valid 

3. 0,40285 0,396 Valid 

4. 0,340425 0,396 Tidak Valid 

5. 0,070372 0,396 Tidak Valid 

6. -0,01332 0,396 Tidak Valid 
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Sumber: Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas data perhitungan validitas uji coba instrumen 

soal diperoleh 13 butir soal dinyatakan valid, sehingga layak digunakan 

sebagai soal untuk penelitian yaitu nomor 1, 3, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 19, 

23, 25, 29, dan 30. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa suatu instrumen dapat 

memberikan hasil yang konsisten ketika diterapkan pada objek yang 

sama berulang kali. Menurut Arikunto (2014), reliabilitas mencerminkan 

sejauh mana sebuah instrument dapat diterima dan dipercaya sebagai alat 

7. 0,170332 0,396 Tidak Valid 

8. 0,55863 0,396 Valid 

9. 0,297476 0,396 Tidak Valid 

10. 0,399604 0,396 Valid 

11. 0,409437 0,396 Valid 

12. 0,464204 0,396 Valid 

13. 0,334363 0,396 Tidak Valid 

14. 0,039762 0,396 Tidak Valid 

15. 0,410237 0,396 Valid 

16. 0,45394 0,396 Valid 

17. 0,290554 0,396 Tidak Valid 

18. 0,252725 0,396 Tidak Valid 

19. 0,415914 0,396 Valid 

20. -0,14432 0,396 Tidak Valid 

21. -0,03039 0,396 Tidak Valid 

22. -0,07069 0,396 Tidak Valid 

23. 0,614086 0,396 Valid 

24. 0,392261 0,396 Tidak Valid 

25. 0,469413 0,396 Valid 

26. 0,263018 0,396 Tidak Valid 

27. 0,391959 0,396 Tidak Valid 

28. 0,212482 0,396 Tidak Valid 

29. 0,413028 0,396 Valid 

30. 0,567777 0,396 Valid 
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pengumpul data. Instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Tujuan dari uji reliabilitas 

adalah agar peneliti dapat mengevaluasi konsistensi instrumen yang 

digunakan dalam pengukuran, sehingga diharapkan hasil yang diperoleh 

dapat mencerminkan data yang akurat dan dapat diandalkan. Pada 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 

22 rumus Alpha dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Buka program SPSS lalu membuka file data 

b) Kemudian pilih Analyze di bagian atas lalu pilih scale dan klik 

realibility analysis. 

c) Selanjutnya masukkan variabel yang ingin diuji realibilitasnya, pilih 

model Cronbach’S Alpha , dan klik Ok untuk melihat hasil uji 

realibilitasnya. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Realibilitas  

No Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 

1 0,00- 0,20 Sangat rendah 

2 0,21- 0,40 Rendah 

3 0,41-0,60 Sedang 

4 0,61- 0,80 Kuat 

5 0,81- 1,00 Sangat kuat 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

3. Taraf Kesukaran Soal 

Taraf kesukaran soal dibuat untuk mengetahui tingkatan tiap butir soal 

dari yang mudah sampai sulit pada penelitian ini untuk menguji taraf 

kesukaran soal menggunakan program Microsoft Excel sebagai berikut. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik 

 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Jika semakin kecil indeks yang diperoleh, soal tersebut semakin sulit 

sedangkan jika semakin besar indeks yang diperoleh, soal tersebut 

semakin mudah. Adapun kriteria indeks kesukaran soal ditentukan 

sebagai berikut. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Untuk menguji taraf kesukaran menggunakan microsoft excel dapat 

diketahui hasil kesukaran soal pada tabel berikut. 

 

Tabel 12.Hasil Uji Taraf Kesukaran 
Soal Kriteria 

8,10,19,29 Sukar 

3,11,12,15,16,23,25 Sedang 

1,30 Mudah 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

4. Uji Daya Pembeda  

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal untuk 

membedakan kelompok aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 

yang ada dalam kelompok tersebut. Hal ini bertujuan untuk menentukan 

mampu tidaknya suatu butir soal antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA - PB 

Keterangan : 

D = Daya pembeda soal 

JA = Jumlah peserta kelompok atas 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal   

benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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Tabel 13.Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Negatif Tidak baik 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik sekali 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan microsoft excel dapat 

diketahui daya beda soal pada tabel berikut. 

 

Tabel 14. Hasil Daya Uji Coba 

Soal Kriteria 

1,3,8,10,11,12,15,16,19,23,25,29,30 Tidak Baik 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh Model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar IPAS 

peserta didik 

1. Teknik Analisis Data 

a. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

adalah sebagai berikut. 

N -Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kategori sebagai berikut. 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7 

Rendah : N-Gain < 0,3 

 

Sumber: Arikunto: (2013) 
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b. Presentase Keterlaksanaan Kooperatif Tipe Picture and picture  

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe picture 

and picture terhadap hasil belajar IPAS di sekolah dasar dalam kegiatan 

pembelajaran. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus 

berikut. 

 

Tabel 15. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran 

Persentase Kategori 

81%-100% Sangat Baik 

66%-80% Baik 

56%-65% Cukup 

41%-55% Kurang 

0-40% Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2016) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 untuk memperoleh 

nilai signifikansi. Melalui SPSS, diperoleh hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov- 

Smirnov. Namun, karena jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

65 peserta didik, maka digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun 

langkah-langkah melakukan uji normalitas menggunakan SPSS 22 

adalah sebagai berikut: 

1) Buka program SPSS dan masukkan data anda ke dalam 

spreadsheet. 

2) Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih 

Deskriptive Statistics dan kemudian pilih Explore”. 

3) Setelah muncul jendela Explore, pilih variabel yang ingin di uji 

nor malitasnya pada kolom “Dependent List”. 
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4) Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudian pilih “Normality 

plots witsh tests”.  

5) Pilih “Continue” pada jendela “Plot”, lalu klik “Ok” pada 

jendela Explore.  

6) SPSS akan menampilkan output dari uji normalitas, termasuk 

grafik normalitas dan nilai signifikansi untuk masing-masing uji 

normalitas yang dilakukan. 

"Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari α = 0,05.  

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keseragaman 

dalam suatu data, khususnya untuk menentukan apakah varians antar 

kelas tersebut seragam, maka data tersebut dapat dikatakan homogen. 

Analisis asumsi homogenitas ini penting untuk memastikan bahwa 

asumsi keseragaman pada masing-masing kategori data telah 

terpenuhi. Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 22 yang akan dijelaskan berikut ini. 

1) Masukkan data ke dalam program SPSS. 

2) Selanjutnya klik menu Analyze dan pilih Descriptive Statistics lalu 

klik Explore. 

3) Pada jendela “Explore” masukkan variabel hasil belajar IPAS ke 

dalam kotak Dependent List. Selanjutnya masukkan variabel kelas 

ke kotak Factor list, lalu klik Plots. 

4) Pada kotak dialog “Explore: Plots”. Pada bagian “Spread vs Level 

with Levene Test” berikan tanda ceklis untuk Power estimation, 

lalu klik continue. 

5) Selanjutnya klik ok, maka muncul output SPSS berjudul “Explore“. 

Untuk uji homogenitas kita cukup memperhatikan tabel output 

“Test of Homogeneity of variance. 
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K. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan adalah menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Uji hipotesis ini dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai 

dengan hasil penelitian ataupun tidak. Regresi linear sederhana merupakan 

regresi yang mempunyai satu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menguji apakah ada 

pengaruh model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar 

IPAS di Sekolah Dasar Negeri 3 Karang Anyar, maka digunakan analisis 

regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis dapat dilakukan 

menggunakan bantuan SPSS versi 22 yang akan dijelaskan berikut ini. 

1) Buka file data ke dalam program SPSS. 

2) Klik menu ”Analyze” pada bilah menu, pilih ”Regression” , pilih 

”Linear” untuk memulai regresi linear sederhana. 

3) Di kotak dialog ”Linear Regression”, akan ada dua kotak utama: 

’Depedent” dan ”Independent”. Pindahkan variabel terikat (Y) ke kotak 

”Depedent” Kemudian variabel bebas (X) ke kotak ”Indepedent”. 

4) Pilih metode yang akan digunakan untuk analisis regresi linear sederhana 

adalah ”Enter”. 

5) Klik tombol ”Statistics” Lalu klik ”Continue”. 

6) Klik tombol ”Ok” pada kotak dialog ”Linear Regression”. 

 

Rumusan Hipotesis:  

H0:  Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe picture 

and picture terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 

3 Karang Anyar.  

Ha: Terdapat pengaruh pada model pembelajaran kooperatif tipe picture 

      and picture terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD 

       Negeri 3 Karang Anyar 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pada model kooperatif tipe picture and picture terhadap 

hasil belajar IPAS kelas IV SD Negeri 3 Karang Anyar Tahun Pelajaran 

2024/2025, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 

sesudah diberi perlakuan menggunakan model kooperatif tipe picture and 

picture. Hal ini juga dibuktikan dengan analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana diperoleh 0,566 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh model kooperatif tipe picture and picture yang diterapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar.  

Diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS di Sekolah 

Dasar Negeri 3 Karang Anyar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,637, yang berarti bahwa setiap peningkatan penggunaan model 

pembelajaran tersebut akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa. Selain 

itu, nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut signifikan pada penggunaan model kooperatif tipe picture and picture 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan 

saran, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik  

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman IPAS materi 

daur hidup hewan dalam proses pembelajaran dalam menemukan ide-ide, 

membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe picture and picture. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan model kooperatif tipe picture and 

picture agar peserta didik lebih aktif dan antusias dalam proses  

pembelajaran 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung model dan media pembelajaran 

yang lebih bervariasi agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dengan memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

penggunaan model kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran 

IPAS untuk meningkatkan hasil belajar. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai referensi, serta penelitian yang relevan mengenai 

pengaruh model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas IV SD. 
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